BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam
pembelajaran membahas puisi berkenaan dengan gambaran pengindraan
perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui diskusi pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Suwawa belum seluruhnya sesuai, masih terdapat kekeliruan pada
komponen scenario/langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
dapat dilihat pada kegiatan pendahuluan yang tidak terdapat kegiatan berdoa
dan mengecek kehadiran siswa.

Pelaksanaan pembelajaran membahas puisi berkenaan dengan gamabaran
pengindraan perasaan, pikiran, dan imajinasi dengan kegiatan penyampaian
materi, siswa mendiskusikan puisi, melaporkan hasil diskusi puisi berkenaan
dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, dan imajinasi, dan
menanggapi laporan diskusi. Pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan
ssuai dengan tahapan pembelajaran yang terdapat pada RPP. Hal tersebut
terdapat pada kegiatan elaborasi.

Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran membahas puisi brkenaan
dengan gambaran pengindaraan perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui

diskusi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Suwawa bersumber dari guru dan
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4)

5)
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siswa. Hambatan yang bersumber dari guru antara lain (1) Guru kurang
memperhatikan langkah-langkah yang sudah direncanakan dalam RPP, (2)
guru belum memaksimalkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
digunakan, dan (3) guru tidak memberikan hasil penilaian. Hambatan yang
bersumber dari siswa antara lain (1) siswa belum memahami materi
pembelajaran secara mendalam, (2) siswa kurang disiplin dan kurang
perhatian dalam mengikuti pembelajaran.

Upaya-upaya untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran
membahas puisi berkenaan dengan gambaran pengindraan perasaan, pikiran
dan imajinasi ,melalui diskusi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Suwawa
yang bersumber pada guru adalah (1) memperhatikan kembali langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dan menyesuaikan waktu yang sudah
direncanakan dalam RPP, (2) memaksimalkan langkah-langkah kegiatan
pembelajaran terutama pada kegiatan pendahuluan, memberikan hasil
penilaian.

Upaya untuk mengatasi hambatan yang bersumber dari siswa (1) berani
bertanya kepada guru terhadap materi yang belum dipahami, (2) dan

bertanggung jawab pada peran masing-masing kelompok diskusi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti

memberikan saran dan mudah-mudahan bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia,

pemabaca, maupun penulis
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Guru Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia khususnya KD membahas puisi berkenaan
dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran dan imajinasi melaui
diskusi harus lebih ditingkatkan kembali agar mutu pembelajaran menjadi
lebih baik, Selain itu guru harus lebih memperhatikan langkah-langkah
pembelajaran dan lebih tanggap terhadap masalah-masalah yang ada dalam
pembelajaran.

Siswa

Diharapkan kepada siswa agar lebih aktif dan disiplin dalam belajar baik
individu maupun kelompok dengan memperhatikan materi yang dibelajarkan
agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Peneliti

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya,
peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan
masih ada hal-hal yang belum lengkap. Diharapkan kepada peneliti
selanjutnya untuk bisa mengunakan metode lain agar mutu pembelajaran

bahasa indonesia semakin baik.
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